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RINGKASAN 

Sebagai produk budaya, Arsitektur dipengaruhi oleh faktor alam, kemasyarakatan, dan kebudayaan yang 

berkembang karena terjadi persilangan budaya, perjumpaan, dan pertukaran. Hubungan antara pusaka 

alam dan pusaka budaya dalam kesatuan ruang yang luas dan waktu lama disebut dengan Saujana atau 

landskap budaya (cultural landscape). Indonesia mempunyai 1.340 kelompok etnis yang tersebar di 

17.508 pulau dengan kearifan lokal dan wujud arsitektur tradisional yang berbeda atau dikenal dengan 

arsitektur vernakular. Hal ini menjadikan 60% daya tarik pariwisata di Indonesia berasal dari keragaman 

budaya tersebut, salah satu yang signifikan untuk dikaji adalah Arsitektur Tradisional Sumba Barat, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan kekhasan latar belakang alam, sistem sosial-budaya, dan sistem 

teknologi bangunan. Masyarakat Sumba terbagi menjadi beberapa suku yang masing-masing memiliki 

kearifan lokal dan tradisi sebagai upaya adaptasi terhadap lingkungannya beserta perwujudan arsitektur 

tradisionalnya. Kepercayaan Marapu mempengaruhi seluruh aspek kehidupan Suku Sumba, termasuk 

penataan desa dan arsitektur rumah tinggal. Pada website pemerintah kabupaten Sumba Barat tercatat 

60 (enam puluh) kampung sebagai destinasi wisata sejarah-budaya di Sumba Barat. Terbagi menjadi 6 

wilayah kecamatan, masing-masing kampung memiliki karakteristik pola tata ruang sebagai wujud 

budaya. Namun demikian, baru 2 (dua) Kampung yang menjadi unggulan, yaitu Kampung Praijing dan 

Kampung Tarung. Untuk mendapatkan signifikansi kearifan lokal dari masing-masing kampung adat, 

maka diperlukan eksplorasi berupa kajian arsitektur sebagai wujud budaya pada kampung lainnya. 

Penelitian yang telah dilaksanakan bertujuan untuk menggali konsep kearifan lokal arsitektur tradisional 

Sumba Barat sebagai wujud budaya dengan ketajaman membaca fenomena arsitektur-budaya. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan penelitian yang telah 

dilakukan selama tahun 2019 - 2024. Sumber informasi utama yang digunakan oleh tim pelaksana dalam 

studi lapangan adalah catatan lapangan, sketsa, dokumentasi, wawancara tidak terstruktur dengan 

pengunjung, pemerintah daerah (Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Barat, 

dan dua pemangku kepentingan), pemimpin adat, dan warga di setiap desa. Setiap tahapan penelitian 

berkontribusi untuk memperkaya penelitian untuk menghasilkan luaran yang lebih detail (Tabel 1). 

Tabel 1. Penelitian yang telah dilaksanakan dan luarannya 

Tahun Lokasi Luaran 

2019 
Pasola Lamboya, Kampung Adat Praijing, Kampung 

Adat Ratenggaro 

Pengayaan awal wawasan 

Arsitektur Sumba. 

2019 
Kampung Adat Tarung, Kampung Adat  Ratenggaro, 

Kampung Adat Praigoli 

Proses pembangunan rumah 

adat di Praigoli. 

2020 
Pasola Wanokaka, Kampung Adat Praigoli, Kampung 

Adat Weegolli 

Eksplorasi Arsitektur 

Vernakular 

2022 
Kampung Adat Tarung, Kampung Adat Praigoli, 

Kampung Adat Praijing  

Eksplorasi Arsitektur 

Vernakular 

2024 

Kampung Adat Tarung Village (Kecamatan Loli), 

Kampung Adat Praigoli, dan Kampung Adat Weegalli 

(Kecamatan Wanokaka), Kampung Adat  Praijing 

(Kecamatan Waikakubak)  

Penyandingan Ruang dalam 

Arsitektur 

Sumber: Tim Pelaksana, 2019-2024 

Ketua Pelaksana 
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